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ABSTRAK 

Latar belakang dari penelitian ini adalah mengembangkan potensi sumber 
hayati yang ada di Kalimantan Selatan. Secara khusus sumber hayati tersebut 
adalah buah cempedak. Pemanfaatan cempedak yang sudah diteliti secara ilmiah 
adalah penggunaan kulit batang cempedak sebagai anti malaria. Penelitian lain 
terkait bagian cempedak lainnya masih belum banyak dilakukan. Berdasarkan 
potensi yang dimiliki kulit batang cempedak, kemungkinan besar bagian lain dari 
cempedak juga memiliki potensi sebagai obat tradisional.Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi kandungan metabolit sekunder dari kulit luar buah cempedak, 
menganalisis potensi kulit luar buah cempedak sebagai antimikroba dan 
menganalisis dosis yang efektif sebagai antimikroba.Metode yang digunakan untuk 
melihat nilai KHM dengan dilusi cair dan nilai KBM dengan dilusi padat. Hasil 
identifikasi fitokimia menunjukkan ekstrak etanol kulit luar buah cempedak 
mengandung metabolit sekunder berupa saponin, tannin, flavonoid dan alkaloid 
yang memiliki potensi antimikroba. Hasil uji aktivitas antimikroba menunjukkan nilai 
KHM ekstrak etanol kulit luar buah cempedak terhadap bakteri Escherichiacolipada 
konsentrasi 50% dan terhadap bakteri Staphylococcusaureuspada konsentrasi 25%.  
Nilai KBM juga menunjukkan nilai yang sama dengan KHM. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan ekstrak etanol kulit luar buah cempedak memiliki 
aktivitas antimikroba spectrum luas.  

Kata kunci: aktivitas antimikrobba,Kulit luar buah cempedak, metabolit 
sekunder,  
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ABSTRACT 

The background of this research is to develop the potential of biological resources in 
South Kalimantan. In particular the biological source is cempedak fruit. The use of 
cempedak which has been scientifically studied is the use of cempedak bark as anti 
malaria. Other studies related to other parts of cempedak are still not widely used. 
Based on the potential possessed by cempedak bark, it is likely that other parts of 
cempedak also have potential as traditional medicine. This study aims to identify the 
content of secondary metabolites from the outer skin of cempedak fruit, analyze the 
potential of the outer skin of cempedak fruit as an antimicrobial and analyze the 
effective dose as an antimicrobial. The method used to see MIC values with liquid 
dilution and KBM values with solid dilution. The results of phytochemical 
identification showed that the ethanol extract of the outer skin of cempedak fruit 
contained secondary metabolites in the form of saponins, tannins, flavonoids and 
alkaloids which have antimicrobial potential. The results of the antimicrobial activity 
test showed the MIC value of the ethanol extract of cempedak fruit outer skin against 
Escherichia coli bacteria at a concentration of 50% and against Staphylococcus 
aureus at a concentration of 25%. The KBM value also shows the same value as 
KHM. Based on the results of the study it can be concluded that the ethanol extract 
of cempedak fruit outer skin has broad spectrum antimicrobial activity. 
 

PENDAHULUAN 

Infeksi bakteri merupakan salah 

satu penyebab terbesar penyakit yang 

diderita masyarakat, seperti penyakit 

batuk atau gangguan pernafasan 

lainnya dan diare. Saat ini juga sedang 

di kampanyekan “bijak menggunakan 

antibiotik” dimana antibiotik tidak bisa 

sembarangan digunakan kepada 

pasien yang belum terbukti diagnose 

terinfeksi bakteri. Negara Indonesia 

yang beriklim tropis memiliki musim 

panas dan musim hujan. Kedua 

musim ini sama-sama dapat menjadi 

penyebab turunnya daya tahan tubuh 

manusia yang dapat menyebabkan 

tubuh mudah terinfeksi bakteri. 

Penggunaan antimikroba yang tidak 

rasional menyebabkan banyak 

mikroba patogen beradaptasi dengan 

lingkungannya sehingga menjadi 

resisten terhadap obat tersebut. 

Semakin meningkatnya masalah 

resistensi terhadap antimikroba 

menyebabkan kebutuhan akan 

antimikroba baru yang dapat 

mengatasi masalah resistensi juga 

meningkat, oleh karena itu pencarian 

antimikroba baru termasuk dari 

tanaman terus dilakukan [1],[2]. 

Indonesia yang terkenal dengan 

kekayaan hayatinya memiliki potensi 

sebagai negara yang mampu 

menghasilkan pengobatan herbal 
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terbesar di dunia. Salah satu 

kekayaan hayati yang ada di 

Indonesia khususnya di Provinsi 

Kalimantan Selatan adalah pohon 

cempedak. Pohon cempedak dapat 

bertahan hidup dalam waktu yang 

lama dan selalu menghasilkan buah 

berkualitas baik dan 

banyak.Pemanfaatan cempedak yang 

sudah diteliti secara ilmiah adalah 

penggunaan kulit batang cempedak 

sebagai anti malaria. Penelitian lain 

terkait bagian cempedak lainnya 

masih belum banyak dilakukan. 

Berdasarkan potensi yang dimiliki kulit 

batang cempedak, kemungkinan besar 

bagian lain dari cempedak juga 

memiliki potensi sebagai obat 

tradisional. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kandungan metabolit 

sekunder dari kulit luar buah 

cempedak, menganalisis potensi kulit 

luar buah cempedak sebagai 

antimikroba dan menganalisis dosis 

yang efektif sebagai antimikroba. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

pra eksperimental dengan 

menggunakan isolat bakteri 

Escherichia coli, dan Staphylococcus 

aureus di Laboratorium Mikrobiologi 

UNISM. Analisis kemampuan 

menghambat bakteri menggunakan 

dilusi cair dan kemampuan bunuh 

bakteri dengan dilusi padat. 

A. Alat dan Bahan 

Alat yang akan digunakan 

pada penelitian ini adalah 

aluminium foil, bejana maserasi, 

cawan penguap, cawan petri, gelas 

ukur 50 ml dan 500 ml, micropipet, 

pipet ukur, ose , timbangan analitik 

dan hotplate. 

Bahan yang akan digunakan 

pada penelitian ini adalah : 

aquadest, HCl 2N, HCl 5M, asam 

asetat anhidrat, FeCl3, pereaksi 

dragendorff, asam sulfat pekat 

(H2SO4), aseton, KI, magnesium, 

gelatin, bakteri Escherichia coli, 

bakteri Staphylococcus aureus, 

kulit luar buah cempedak, DMSO, 

etanol 96%, kloramfenikol, nutrient 

agar (NA) dan nutrient broth (NB). 

B. Ekstraksi 

Pembuatan ekstrak 

menggunakan metode maserasi. 

Maserasi dilakukan selama empat 

hari dengan tiga kali mengganti 

cairan penyari. Filtrat cair yang 

didapat selanjutnya diuapkan 

menggunakan penangas air 

sampai didapatkan ekstrak kental. 
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C. Identifikasi Senyawa Kimia 

[2],[3] 

a. Uji identifikasi saponin 

10 ml ekstrak etanol kulit 

luar buah cempedak di 

masukan ke dalam tabung 

reaksi, kocok vertikal selama 10 

detik bentuk busa setinggi 1-10 

cm yang stabil ± 10 menit 

menandakan positif 

mengandung saponin. 

b. Uji identifikasi alkaloid 

1) Siapkan Ekstrak etanol kulit 

luar buah cempedak. 

Tambahkan pereaksi 

dragendroff sebanyak 3 

tetes, jika muncul warna 

jingga menandakan terdapat 

alkaloid. 

2) Siapkan ekstrak etanol kulit 

luar buah cempedak. 

Tambahkan pereaksi Mayer. 

Endapan putih yang 

terbentuk menunjukkan 

adanya senyawa alkaloida. 

c. Uji flavonoid 

1) Cara Uji Shinoda. Ekstrak 

etanol kulit luar buah 

cempedak direaksikan 

dengan serbuk magnesium 

dan 5-10 tetes HCl 

5M.Warna merah jingga 

sampai merah menunjukkan 

adanya flavanon, flavonol, 

flavanonol dan 

dihidroflavonol. 

2) Siapkan ekstrak etanol kulit 

luar buah cempedak, 

kemudian tambahkan FeCl3. 

Flavonoid yang memiliki 

gugus hidroksil bebas pada 

cincin A atau B akan 

menimbulkan warna hijau 

biru. 

d. Uji identifikasi tanin 

1) Siapkan ekstrak etanol kulit 

luar buah cempedak, 

tambahkan 5-10 tetes 

FeClз. Jika muncul warna 

biru kehitaman atau hijau 

kehitaman menunjukan 

sampel mengandung positif 

tanin. 

2) Siapkan ekstrak etanol kulit 

luar buah cempedak, 

tambahkan 1-2 ml larutan 

gelatin 10%. Endapan putih 

maka menunjukkan adanya 

tanin. 

e. Uji Glikosida 

Ekstrak dialrutkan dalam 

etanol dan diuapkan di atas 

penangas air lalu tambahkan 

5ml asam asetat anhidrat. 

Tambahkan 10 tetes asam sulfat 

pekat. Terbentuknya warna biru 
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atau hijau menunjukkan adanya 

glikosida. 

D. Sterilisasi alat 

Alat-alat dan media yang 

akan digunakan dalam penelitian 

uji aktivitas antimikroba ini 

disterilkan terlebih dahulu dalam 

autoklaf pada suhu 121ºC selama 

15 menit, ose dibakar dengan 

pembakaran diatas api langsung. 

E. Pembuatan Medium4,5 

Nutrient Agar (NA) ditimbang 

sebanyak 2,3 gram dilarutkan 

dalam 1 liter aquadest, selanjutnya 

medium dipanaskan hingga larut 

sempurna. Medium yang sudah 

terlarut sempurna disterilkan 

dengan autoklaf pada suhu 121°C 

selama 15 menit, setelah agak 

dingin disimpan dalam lemari 

pendigin dan dapatdigunakan. 

Nutrient Broth (NB) Sebanyak 

8 gram dilarutkan dalam 1 liter 

aquadest, selanjutnya medium 

dipanaskan hingga larut sempurna. 

Medium yang sudah terlarut 

sempurna disterilkan di autoklaf 

padasuhu 121°C selama 15 menit, 

setelah agak dingin disimpan 

dalam lemari pendigin dan 

dapatdigunakan. 

F. PersiapanInokulum Bakteri 

[4],[5] 

1. Peremajaan Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli. 

Bakteri uji 

(Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli) diremajakan 

pada medium Nutrient Agar 

(NA) miring steril. Mikroba uji 

diinokulasi sebanyak satu ose 

ke dalam medium NA dan 

diinkubasi pada suhu 37°C 

selama 24 jam. Peremajaan 

dilakukan dalam kondisi steril 

didalam Laminar Air Flow 

(LAF). 

2. Pembuatan Suspensi Bakteri 

Staphylococcusaureus dan 

Escherichiacoli. 

Ambil masing – masing 

satu ose Bakteri uji yang telah 

diremajakan, kemudian 

disuspensikan kedalam larutan 

NaCl fisiologis 0,9% steril dan 

dihomogenkan. Suspensi bakteri 

uji diukur dengan menggunakan 

spektrofotometer UV - Vis, 

sebagai blanko digunakan NaCl 

0,9% pada panjang gelombang 

625 nm. 

G. Kelompok Konsentrasi Ekstrak 

Etanol Kulit Luar Cempedak 

Pembuatan ekstrak etanol 

kulit cempedak konsentrasi 

(6,25%, 12,5%, 25%, 50%, dan 
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100%) b/v dibuat dengan cara 

menimbang  (0,0625; 0,125; 0,25; 

0,5; dan 1) gram ekstrak etanol 

kulit cempedak, masing - masing 

dilarutkan dalam 1 ml DMSO 

100%.   

H. Pembuatan Larutan kontrol 

positif  menggunakan 

kloramfenikol  

Pembuatan larutan kontrol 

positif  kloramfenikol dengan cara 

meimbang 1 gram kloramfenikol 

kemudian dilarutkan dalam 1 ml 

aquades steril sehingga didapatkan 

konsentrasi 100% b/v. 

 

I. Pembuatan Larutan Kontrol 

Negatif 

Pembuatan larutan kontrol 

negatif menggunakan DMSO  

dengan cara menimbang 1 

gram DMSO dilarutkan dalam 1 ml 

aquadest steril sehingga 

didapatkan konsentrasi 100% b/v. 

J. Penentuan Aktivitas Antimikroba ekstrak etanol kulit cempedak [6-10] 
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Gambar 1. Alur uji aktifitas antimikroba 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sterilkan tabung reaksi 

Masing – masing tabung diisi dengan 0,5 ml sampel dengan 

berbagai konsentrasi 

 

kontr

ol 

positi

f 

kontr

ol 

negati

f Masing – masing tabung ditambahkan 0,1 ml bakteri uji 106 

CFU/Ml dan di tambahkan 0,4 ml nutrient broth 

 

Diinkubasi pada suhu 37ºC selama 24 

jam 

Diamati kekeruhan dan dibandingkan dengan kontrol positif 

(kloramfenikol), dan kontrol negatif (DMSO).  Kosentrasi paling rendah 

yang tidak menunjukan kejernihan adalahKHM 

 

 
Untuk mengetahui KBM, dilakukan penggoresan dari  masing – masing 

tabung  pada  media  padat (NA),  kemudian  diinkubasi  pada  suhu   

37°C selama 24 jam 

 

Kosentrasi paling rendah yang tidak menunjukan adanya pertumbuhan 

koloni bakteri pada media padat adalah KBM. 
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Hasil identifikasi fitokimia 

menunjukkan ekstak etanol kulit luar 

buah cempedak mengandung saponin, 

tannin, alkaloid dan flavonoid. Senyawa 

flavonoid, alkaloid, saponin dan tannin 

memiliki potensi sebagai antimikroba 

dengan mekanisme kerja tertentu [11]. 

Hasil identifikasi senyawa kimia dapat 

dilihat di tabel 1. 

Tabel 1. Hasil identifikasi fitokimia  

Simplisia 
Kandungan 

senyawa 
Hasil 

Ekstrak 
etanol 
kulit luar 
buah 
cempeda
k 

Saponin + 

Glikosida - 

Alkaloid + 

Flavonoid  + 

Tanin + 

Keterangan: (+) positif, (-) negatif 

Pemilihan pelarut etanol karena 

kemampuan mengekstrak senyawa non 

polar (saponin,flavonoid, dan tannin) 

lebih banyak dibandingkan senyawa 

non polar, sedangkan senyawa alkaloid 

bersifat semi polar sehingga dapat larut 

baik dalam pelarut polar atau non polar. 

Etanol adalah senyawa dengan rumus 

kimia C2H5OH yang memiliki gugus 

polar (hidroksil) yang lebih kuat 

daripada gugus karbon (nonpolar). Pada 

penelitian ini diharpakan jumlah 

senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, 

dan tannin lebih banyak terekstraksi, 

karena senyawa – senyawa tersebut 

memiliki potensi sebagai antimikroba 

[11],[12]. 

Pada umumnya senyawa 

flavonoid mampu menghambat aktivitas 

mikroba gram positif dan negatif. 

Mekanisme kerja flavonoid sebagai anti 

mikroba adalah dengan menghambat 

sintesis asam nukleat, menghambat 

fungsi membran sel dan menghambat 

metabolisme energi. Mekanisme kerja 

saponin sebagai antimikroba adalah 

dengan menurunkan tegangan 

permukaan sehingga permiabilitas 

meningkat dan menyebabkan 

kebocoran sel. Mekanisme kerja 

alkaloid sebagai antimikroba adalah 

dengan mengganggu komponen 

peyusun dinding sel mikroba, sebagai 

interkelator DNA dan menghambat 

ensim topoisomerase sel mikroba. 

Mekanisme kerja tannin sebagai 

antimikroba adalah memprepitasi protin, 

bereaksi dengan membrane sel, 

inaktivasi enzim fungsi materi genetik, 

menghambat enzim reverse 

transkripatase dan DNA topoisomerase 

sehingga sel mikroba tidak terbentuk 

[11-14]. 

Hasil penelitianmenunjukkan 

ekstrak etanol kulit luar buah cempedak 

memiliki nilai kadar hambat minimum 

terhadap bakteri Escherichiacolipada 

konsentrasi 50% dan terhadap bakteri 

Staphylococcusaureuspada konsentrasi 

25%. Hasil pengamatan konsentrasi 



POTENSI ANTIMIKROBA EKSTRAK ETANOL KULIT LUAR BUAH CEMPEDAK (Artocarpus 

integer (Thunb.) Merr.) 

 

JURNAL SURYA MEDIKA Volume 5 No. 1 2019  60 
 

hambat minimum dapat dilihat pada 

tabel 2. 

Tabel 2. Hasil pengamatan Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM) 

Konsentrasi  Kemampuan Menghambat 

Mikroba 

E.Coli S.aureus 

6,25 % - - 

12,5% - - 

25% - + 

50% + + 

100% + + 

Kontrol positif + + 

Kontrol negatif - - 

Keterangan: (+) memiliki kemampuan dalam 
menghambat mikroba dan (-)tidak memiliki 
kemampuan dalam menghambat mikroba, 

 

Berdasarkan teori Refrensi [8] 

aktivitas antimikroba dari ekstrak etanol kulit 

luar buah cempedak termasuk klasifikasi 

lemah, karena nilai KHM > 625 µg/mL. Nilai 

KHM ekstrak etanol kulit luar cempedak 

menunjukkan kemampuannya dalam 

menghambat bakteri pada kadar 500 mg/ml 

terhadap bakteri Escherichiacoli dan pada 

kadar 250 mg/ml pada bakteri 

Staphylococcusaureus [8]. 

Hasil penelitianmenunjukkan ekstrak 

etanol kulit luar buah cempedak memiliki 

nilai kadar bunuh minimum terhadap bakteri 

Escherichiacolipada konsentrasi 50% dan 

terhadap bakteri Staphylococcusaureus 

pada konsentrasi 25%. Hasil pengamatan 

konsentrasi bunuh minimum dapat dilihat 

pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil pengamatan Konsentrasi 

Bunuh Minimum (KBM) 

Konsentrasi  Kemampuan Membunuh 

Mikroba 

E.Coli S.aureus 

6,25 % - - 

12,5% - - 

25% - + 

50% + + 

100% + + 

Kontrol positif + + 

Kontrol 

negatif 

- - 

Keterangan: (+) memiliki kemampuan 

dalam membunuh mikroba dan (-)tidak 

memiliki kemampuan dalam menmbunuh 

mikroba 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

ekstrak etanol kulit luar buah cempedak 

mempunyai potensi sebagai antimikroba 

spectrum luas, karena mampu menghambat 

dan membunuh bakteri Escherichiacoli dan 

Staphylococcusaureus. Bakteri 

Escherichiacoli merupakan bakteri gram 

negatif sedangkan bakteri 

Staphylococcusaureus merupakan bakteri 

gram positif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

perbedaan KHM dan KBM ekstrak etanol 

kulit cempedak pada bakteri 

Escherichiacolidan Staphylococcusaureus. 

KHM dan KBM pada Staphylococcusaureus 

lebih rendah yaitu pada konsentrasi 25% 

(250 mg/ml). Hal ini kemungkinan 

disebabkan karena terdapat perbedaan 
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komponen penyusun dinsing sel pada 

bakteri gram positif dengan bakteri gram 

negatif. Struktur dinding sel bakteri gram 

positif lebih sederhana sehingga ekstrak 

etanol kulit luar buah cempedak lebih 

mudah berdifusi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil identifikasi 

fitokimia dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

etanol kulit luar buah cempedak 

mengandung metabolit sekunder berupa 

saponin, tannin, flavonoid dan alkaloid. 

Berdasarkan hasil uji aktivitas antimikroba 

dapat disimpulkan ekstrak etanol kulit luar 

buah cempedak memiliki aktivitas 

antimikroba spectrum luas.  
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